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Abstrak
Pengenalan nilai-nilai kewarganegaraan dan kemampuan Bahasa Inggris sejak usia dini merupakan bagian penting dalam membentuk generasi yang memiliki kompetensi bahasa sekaligus kesadaran sosial. Namun, pembelajaran Bahasa Inggris pada anak masih cenderung berfokus pada pengenalan kosakata umum dan belum banyak dikaitkan dengan lingkungan sosial di sekitar anak. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Inggris sekaligus mengenalkan peran dan tugas profesi pelayan publik kepada anak usia dini melalui pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan berbasis pengalaman. Kegiatan dilaksanakan di TK Negeri Pembina Kota Dumai pada 6 Mei 2026 dengan pendekatan partisipatif, komunikatif, dan experiential learning. Materi difokuskan pada pengenalan kosakata profesi pelayan publik, yaitu doctor, teacher, police officer, dan firefighter, yang disampaikan melalui gambar, flashcard, poster, video, lagu, permainan, ice breaking, tanya jawab, serta simulasi peran (role play). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan mampu mengenali beberapa profesi, menirukan kosakata Bahasa Inggris, menggunakan ungkapan sederhana, serta menghubungkan profesi dengan tugas dan manfaatnya bagi masyarakat. Penggunaan permainan, media visual, gerakan, pengulangan, dan role play juga membantu meningkatkan keberanian, kepercayaan diri, dan partisipasi anak dalam pembelajaran. Selain peningkatan pengenalan kosakata Bahasa Inggris, kegiatan turut menumbuhkan nilai kepedulian, tanggung jawab, keberanian, kedisiplinan, dan rasa hormat terhadap pelayan publik. Dengan demikian, pendekatan *English for Little Citizens* dapat menjadi alternatif pembelajaran Bahasa Inggris yang kontekstual dan menyenangkan sekaligus mendukung pembentukan karakter serta kesadaran sosial anak sejak usia dini.

Kata kunci: Bahasa Inggris anak, pelayan publik, pendidikan karakter, experiential learning, role play, anak usia dini..
Abstract
Introducing civic values and English language skills from an early age is important for developing children who possess both language competence and social awareness. However, English learning for young children tends to focus on general vocabulary and is not always connected to the social environment surrounding them. This Community Service Program (PkM) aimed to improve children's basic English skills while introducing the roles and responsibilities of public service professions through enjoyable, interactive, and experiential learning. The program was conducted at TK Negeri Pembina Kota Dumai on May 6, 2026, using a participatory, communicative, and experiential learning approach. The learning materials focused on public service professions, namely doctor, teacher, police officer, and firefighter. The materials were delivered through pictures, flashcards, posters, videos, songs, games, ice-breaking activities, simple question-and-answer sessions, and role play. The results showed that the participants demonstrated enthusiasm and active engagement throughout the activities. They were able to recognize several professions, imitate English vocabulary, use simple English expressions, and relate each profession to its roles and contributions to society. The use of visual media, games, movements, repetition, and role play also helped increase children's confidence, courage, and active participation in learning. In addition to introducing English vocabulary, the program contributed to developing values of caring, responsibility, courage, discipline, and respect for public service workers. Therefore, the English for Little Citizens approach can serve as a contextual and enjoyable alternative for early English learning while simultaneously supporting children's character development and social awareness from an early age.
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1. PENDAHULUAN
Pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter perlu dimulai sejak usia dini melalui pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesadaran sosial. Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa perlu dikenalkan sejak awal pada nilai-nilai kewarganegaraan (civic values), termasuk pemahaman tentang peran dan fungsi pelayan publik dalam kehidupan bermasyarakat. Di sisi lain, kemampuan Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional juga menjadi kompetensi penting yang harus ditanamkan sejak dini guna mempersiapkan generasi yang adaptif dan mampu bersaing di era global. 
Oleh karena itu, integrasi antara pendidikan karakter kewarganegaraan dan pembelajaran Bahasa Inggris menjadi sebuah pendekatan strategis dalam pengembangan anak usia dini. Meskipun pembelajaran Bahasa Inggris telah mulai diperkenalkan di tingkat pendidikan dasar, praktik di lapangan menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan masih cenderung konvensional dan kurang kontekstual. Anak-anak sering kali hanya dikenalkan pada kosakata umum tanpa dikaitkan dengan realitas sosial di sekitar mereka. Selain itu, pemahaman anak mengenai profesi pelayan publik seperti polisi, dokter, guru, dan petugas pemadam kebakaran masih terbatas pada pengenalan sederhana tanpa pendalaman nilai peran dan kontribusinya dalam kehidupan masyarakat. 
Hal ini menyebabkan kurang optimalnya pembentukan kesadaran sosial dan minat anak terhadap peran-peran strategis dalam masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa anak-anak cenderung lebih mudah memahami materi pembelajaran melalui pendekatan yang menyenangkan, interaktif, dan berbasis pengalaman (experiential learning). Metode pembelajaran yang menggabungkan permainan (games), lagu (songs), simulasi peran (role play), serta media visual terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan daya serap anak terhadap materi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi metode pembelajaran Bahasa Inggris yang tidak hanya berfokus pada aspek linguistik, tetapi juga mengintegrasikan konten edukatif yang relevan 1 dengan kehidupan sehari-hari, seperti pengenalan profesi pelayan publik. 
Menjawab kebutuhan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai solusi edukatif yang inovatif melalui pendekatan “English for Little Citizens”. Program ini mengombinasikan pembelajaran Bahasa Inggris dasar dengan pengenalan profesi pelayan publik menggunakan metode yang seru dan menyenangkan. Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya belajar kosakata dan ungkapan sederhana dalam Bahasa Inggris, tetapi juga memahami peran penting pelayan publik serta menumbuhkan rasa hormat dan kepedulian terhadap lingkungan sosialnya. 
Berdasarkan urgensi tersebut, tim dosen dan mahasiswa berinisiatif untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “English for Little Citizens: Pengenalan Profesi Pelayan Publik dengan Metode Belajar Bahasa Inggris Seru”. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi Bahasa Inggris anak sejak dini sekaligus membentuk karakter sebagai warga negara yang sadar akan peran sosialnya. Dengan demikian, program ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan bahasa, tetapi juga pada pembentukan generasi muda yang cerdas, berkarakter, dan siap menjadi bagian dari masyarakat global.
2. METODE 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Inggris anak-anak sekaligus menanamkan pemahaman mengenai profesi pelayan publik melalui metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara partisipatif, komunikatif, dan berbasis pengalaman (experiential learning) agar anak-anak dapat belajar secara aktif dan tidak merasa terbebani. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “English for Little Citizens: Pengenalan Profesi Pelayan Publik dengan Metode Belajar Bahasa Inggris Seru” telah dilaksanakan pada Rabu, 6 Mei 2026 di TK Negeri Pembina Kota Dumai. Kegiatan ini merupakan bentuk kolaborasi antara dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lancang Kuning dengan pihak sekolah dalam memberikan pengalaman pembelajaran Bahasa Inggris yang menyenangkan bagi anak usia dini. Pelaksanaan kegiatan dirancang secara interaktif, komunikatif, dan berbasis pengalaman agar peserta dapat belajar melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. 
Kegiatan dimulai dengan pembukaan, perkenalan tim pelaksana, serta pengondisian peserta. Selanjutnya, anak-anak diperkenalkan dengan kosakata Bahasa Inggris yang berkaitan dengan profesi pelayan publik, yaitu doctor, police officer, teacher, dan firefighter. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan gambar, flashcard, poster, video, dan lembar aktivitas agar peserta lebih mudah menghubungkan kosakata Bahasa Inggris dengan bentuk dan tugas masing-masing profesi. Untuk memperkuat pemahaman peserta, pembelajaran dilanjutkan dengan pengulangan kosakata, tanya jawab sederhana, permainan tebak profesi, lagu, ice breaking, dan simulasi peran. 
Anak-anak diberi kesempatan untuk menirukan pengucapan kosakata, menyebutkan nama profesi, serta menggunakan ungkapan Bahasa Inggris sederhana seperti “I am a doctor,” “I am a teacher,” “I am a police officer,” “I am a firefighter,” dan “I help people.” Melalui kegiatan role play, anak-anak juga memerankan tugas sederhana dari profesi yang telah diperkenalkan. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan, anak-anak menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang baik. Peserta mampu mengenali beberapa gambar profesi, menirukan kosakata Bahasa Inggris, serta menghubungkan profesi dengan tugas sederhananya. Penggunaan media visual, permainan, gerakan, dan pengulangan membantu peserta 16 memahami materi dengan lebih mudah. 
Walaupun kemampuan pengucapan dan keberanian setiap anak berbeda-beda, kegiatan ini berhasil memberikan pengalaman awal bagi peserta untuk menggunakan Bahasa Inggris secara langsung dan komunikatif. Kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap keberanian dan rasa percaya diri peserta. Pada awal pembelajaran, beberapa anak masih terlihat malu dan belum berani menjawab pertanyaan. Setelah diberikan contoh, motivasi, dan pendampingan, anak-anak mulai berani mengucapkan kosakata, menjawab pertanyaan sederhana, serta tampil dalam simulasi profesi di depan teman-temannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan fun learning dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih nyaman dan mendorong partisipasi aktif anak. Selain meningkatkan pengenalan kosakata Bahasa Inggris, kegiatan ini juga membantu anak-anak memahami peran profesi pelayan publik. Peserta memperoleh pengetahuan bahwa dokter membantu dan merawat orang sakit, polisi menjaga keamanan dan membantu masyarakat, guru mengajar dan membimbing peserta didik, sedangkan petugas pemadam kebakaran memadamkan api dan membantu menyelamatkan masyarakat. Melalui penjelasan, cerita, gambar, dan simulasi, anak-anak mulai mengenal nilai kepedulian, tanggung jawab, keberanian, kedisiplinan, dan semangat melayani masyarakat. Evaluasi kegiatan dilakukan secara sederhana dan disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Evaluasi dilakukan dengan meminta peserta menyebutkan kembali nama profesi, mencocokkan gambar dengan kosakata yang sesuai, menjawab pertanyaan mengenai tugas profesi, menirukan pengucapan, serta menampilkan simulasi singkat. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, peserta mampu mengikuti instruksi dan menunjukkan pemahaman terhadap materi yang telah diberikan. Anak-anak terlihat lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran melibatkan gambar, permainan, lagu, gerakan, dan aktivitas langsung. 
Guru dan pihak sekolah memberikan respons positif terhadap pelaksanaan kegiatan. Materi yang diberikan dinilai relevan dengan pembelajaran tematik anak usia dini karena mengintegrasikan pembelajaran Bahasa Inggris dengan pendidikan karakter dan pengenalan lingkungan sosial. Metode permainan, lagu, flashcard, dan role play juga dapat diterapkan kembali oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Media yang 17 digunakan selama kegiatan, seperti poster, flashcard, dan lembar aktivitas, dapat dimanfaatkan sebagai bahan penguatan pembelajaran setelah kegiatan PkM selesai. Secara umum, capaian kegiatan ini meliputi bertambahnya kosakata Bahasa Inggris peserta mengenai profesi pelayan publik, meningkatnya keberanian anak dalam mengucapkan kosakata sederhana, bertambahnya pemahaman mengenai tugas dan manfaat profesi pelayan publik, serta tumbuhnya nilai kepedulian, tanggung jawab, keberanian, dan rasa hormat terhadap orang-orang yang memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan ini juga memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, mendampingi, dan mengevaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Luaran kegiatan yang dihasilkan meliputi laporan pelaksanaan PkM, media pembelajaran berupa flashcard, poster profesi, gambar, dan lembar aktivitas, dokumentasi kegiatan, bahan integrasi hasil PkM ke dalam pembelajaran, serta bahan penyusunan artikel ilmiah pengabdian kepada masyarakat. 
Kegiatan ini juga memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan sekolah dalam mendukung pendidikan, pengembangan sumber daya manusia, dan pembentukan karakter anak usia dini. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan tingkat keberanian, konsentrasi, dan kemampuan pengucapan pada setiap peserta. Beberapa anak memerlukan pengulangan dan pendampingan lebih intensif. Konsentrasi peserta juga mudah berubah sehingga kegiatan perlu diselingi dengan permainan dan ice breaking. Selain itu, keterbatasan waktu menyebabkan materi harus disampaikan secara sederhana dan difokuskan pada beberapa profesi utama. Kendala tersebut dapat diatasi melalui penggunaan gambar, gerakan, lagu, permainan, pengulangan, dan pendampingan dari tim pelaksana serta guru. Sebagai tindak lanjut, guru diharapkan dapat melakukan pengulangan kosakata secara rutin dengan menggunakan media yang telah diberikan. Orang tua juga dapat dilibatkan untuk mengulang kosakata sederhana bersama anak di rumah. Kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan memperkenalkan profesi lain, seperti nurse, soldier, post officer, librarian, dan profesi pelayanan publik lainnya. Pelaksanaan kegiatan berikutnya 18 juga dapat dilengkapi dengan evaluasi awal dan evaluasi akhir agar perkembangan kemampuan peserta dapat diketahui secara lebih terukur. Secara keseluruhan, kegiatan “English for Little Citizens” telah terlaksana dengan baik dan memberikan pengalaman belajar yang positif bagi peserta. Integrasi pembelajaran Bahasa Inggris dengan pengenalan profesi pelayan publik dapat diterapkan melalui metode yang menyenangkan, kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Kegiatan ini tidak hanya mendukung peningkatan kemampuan Bahasa Inggris dasar, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, kepedulian sosial, dan pemahaman anak terhadap pentingnya peran pelayan publik dalam kehidupan bermasyarakat..
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat “English for Little Citizens: Pengenalan Profesi Pelayan Publik dengan Metode Belajar Bahasa Inggris Seru” telah terlaksana dengan baik di TK Negeri Pembina Kota Dumai. Kegiatan ini berhasil memberikan pengalaman belajar Bahasa Inggris yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini melalui penggunaan media visual, permainan, lagu, pengulangan kosakata, dan simulasi peran. Melalui kegiatan tersebut, anak-anak memperoleh tambahan kosakata Bahasa Inggris yang berkaitan dengan profesi pelayan publik, seperti doctor, teacher, police officer, dan firefighter. 
Peserta juga mulai mampu menggunakan ungkapan Bahasa Inggris sederhana serta menunjukkan keberanian dan keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran. Metode bermain dan role play membantu anak memahami materi dengan lebih mudah sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi. Selain meningkatkan pengenalan Bahasa Inggris, kegiatan ini memberikan pemahaman dasar kepada anak-anak mengenai tugas dan peran profesi pelayan publik dalam kehidupan masyarakat. Anak-anak mulai mengenal nilai kepedulian, tanggung jawab, keberanian, kedisiplinan, dan semangat membantu sesama. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan bahasa, tetapi juga mendukung pembentukan karakter dan kesadaran sosial sejak usia dini..
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